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Diagram 1.1.Diagram 1.1. Harapan keadaan  kesetaraan bahasa (kedudukan 
bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa)  , bahasa indonesia, bahasa 








































Di zaman modern seperti ini, orang Indonesia mengenal 3 bahasa, yaitu 
bahasa asing, bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Penggunaan bahasa asing 
(khususnya bahasa inggris) sangat dibutuhkan, jadi tak sedikit orang tua yang 
memperkenalkan bahasa asing kepada anak-anaknya dari usia dini. Para orang tua 
lebih mementingkan anaknya fasih dalam bahasa asing daripada bahasa daerah, 
karena banyak yang menganggap bahasa daerah sudah ketinggalan jaman. 
Menurut Hermadi (2010), bahasa Jawa merupakan bahasa yang digunakan 
sebagai bahasa pergaulan sehari-hari di daerah Jawa, khususnya Jawa Tengah. Hal 
ini tidak mengherankan karena kejayaan kehidupan keraton di masa lampau 
banyak terdapat di daerah Jawa Tengah dibanding di daerah Jawa yang lain. 
Dengan demikian, bahasa Jawa merupakan bahasa asli masyarakat Jawa di 
Indonesia, khususnya di daerah Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, dan 
daerah di sekitarnya.Usaha pelestarian bahasa Jawa dewasa ini telah diupayakan 
lewat lembaga pendidikan, baik yang bersifat informal, formal, maupun non 
formal, meskipun hasilnya belum optimal. Lingkungan keluarga (sebagai lembaga 
informal), lingkungan sekitar (lingkungan non-formal), maupun Sekolah (lembaga 
formal) sangat berperan dalam pembentukan karakter anak, khususnya penanaman 
nilai-nilai budaya dan bahasa Jawa. Lingkungan tempat tinggal dan Pendidikan 
Pra-sekolah, seperti; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak 
(TK), dan pendidikan dasar sangat menentukan pembentukan kepribadian dan 
karakter anak. Segala hal yang berhubungan dengan bahasa daerah ((X. Batasan 
Sampel : Bahasa Jawa) , bahasa Indonesia dan bahasa asing spesifikasi bahasa 
inggris) harus disamakan kedudukannya dari segala segi yang telah dipaparkan 
pada tabel 1.2. yang meliputi kedudukan jam pembelajaran, kelengkapan sumber 
referensi, dll. Apabila semua aspek yang ada pada tabel 1.2. sudah disamakan 
atau disetarakan maka akan tercipta KLB2B yang optimal dan akan muncul dan 
bersinar makna faktoris orisinalitas bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa 
Jawa).Penerapan prinsip kesetaraan bahasa, merupakan sebuah opsi yang bisa 
ditawarkan untuk menangani masalah kepunahan bahasa daerah. Penerapan 
prinsip ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan kepunahan bahasa daerah 
yang selama ini menjadi sisi negatif dari globalisasi.Apabila diterapkan prinsip 
kesetaraan bahasa ternyata sangat berpengaruh terhadap kedudukan bahasa daerah 
(X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dan hasilnya kedudukan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dapat setara dengan bahasa Indonesia dan 
bahasa asing dan prinsip kesetaraan bahasa ternyata terbukti dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara mutakhir untuk mempertahankan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa).Indonesia adalah Negara yang majemuk, 
berbagai suku, ras, budaya, adat, agama dan bahasa, ada di dalamnya. Bahasa, 
adalah salah satunya yang menjadikan negeri kita ini semakin beragam. Bahasa 
Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia. Sebagai bangsa Indonesia 
kita wajib menjaga dan melestarikan bahasa – bahasa daerah, misalnya dengan 
menggunakan bahasa jawa di lingkungan rumah, agar bahasa Jawa tidak 
terlupakan. Sedangkan implementasi oleh pemerintah adalah mendukung dan 
mewujudkan semua aspek yang telah dipaparkan pada tabel 1.2.(Keadaan bahasa 
daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) sebelum adanya penerapan prinsip 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Di zaman modern seperti ini, orang Indonesia mengenal 3 bahasa, yaitu 
bahasa asing, bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Penggunaan bahasa asing 
(khususnya bahasa inggris) sangat dibutuhkan, jadi tak sedikit orang tua yang 
memperkenalkan bahasa asing kepada anak-anaknya dari usia dini. Para orang tua 
lebih mementingkan anaknya fasih dalam bahasa asing daripada bahasa daerah, 
karena banyak yang menganggap bahasa daerah sudah ketinggalan jaman. 
Di Indonesia bahasa daerah hidup berdampingan dengan bahasa Indonesia 
dan bahasa asing tertentu, di samping dengan sesama bahasa daerah. Artinya, 
antara satu sama lain terjalin kontak sosial. Dalam kontak sosial ini sudah barang 
tentu tidak terhindarkan adanya saling memengaruhi di antara bahasa-bahasa yang 
terlibat kontak. 
Dalam pidato pengukuhan guru besar di Universitas Negeri Jakarta dengan 
judul ―Kepunahan Bahasa Daerah karena Kehadiran Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris serta Upaya Penyelamatannya‖, 22 Mei 2007, Arief Rachman memetakan 
kepunahan bahasa daerah di Indonesia sebagai berikut. Dari lebih 50 bahasa 
daerah di Kalimantan, satu di antaranya terancam punah. Di  Sumatera, dari 13 
bahasa daerah yang ada, dua di antaranya terancam punah dan satu lainnya sudah 
punah. Namun, di Jawa tidak ada bahasa daerah yang terancam punah. Adapun di 
Sulawesi dari 110 bahasa yang ada, 36 bahasa terancam punah dan 1 sudah punah, 
di Maluku dari 80 bahasa yang ada 22 terancam punah dan 11 sudah punah, di 
daerah Timor, Flores, Bima dan Sumba dari 50 bahasa yang ada, 8 bahasa 
terancam punah. Di daerah Papua dan Halmahera dari 271 bahasa, 56 bahasa 
terancam punah. Dikatakan lebih lanjut bahwa data yang diberikan oleh Frans 
Rumbrawer dari Universitas Cendrawasih pada tahun 2006 lebih mengejutkan 
lagi, yaitu pada kasus tanah Papua, 9 bahasa dinyatakan telah punah, 32 bahasa 
segera punah, dan 208 bahasa terancam punah (Berita Depkominfo, 22 Mei 2007). 
Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa komunikasi yang digunakan secara 
khusus di lingkungan etnis Jawa. Bahasa ini merupakan bahasa pergaulan, yang 
digunakan untuk berinteraksi antarindividu dan memungkinkan terjadinya 
komunikasi dan perpindahan informasi sehingga tidak ada individu yang 
ketinggalan zaman (Ahira, 2010). Menurut Hermadi (2010), bahasa Jawa 
merupakan bahasa yang digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari di daerah 
Jawa, khususnya Jawa Tengah. Hal ini tidak mengherankan karena kejayaan 




dibanding di daerah Jawa yang lain. Dengan demikian, bahasa Jawa merupakan 
bahasa asli masyarakat Jawa di Indonesia, khususnya di daerah Jawa Tengah, 
Yogyakarta, Jawa Timur, dan daerah di sekitarnya. Bahasa Jawa adalah bahasa 
ibu yang menjadi bahasa pergaulan sehari-hari masyarakat Jawa. Bahasa Jawa 
juga merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang harus dilestarikan dan 
dijaga karena jika tidak bahasa Jawa dapat terkikis dan semakin hilang dari Pulau 
Jawa. Dampak yang akan ditimbulkan nantinya antara lain fenomena  
peminjaman, interferensi, lahirnya bahasa baru, dan kepunahan. Dalam makalah 
ini yang akan disoroti ialah fenomena yang terakhir, yaitu fenomena kepunahan. 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Jawa memiliki fungsi 
sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) alat 
perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah (Khalim dalam Tubiyono, 
2008). Bahasa Jawa  memiliki hak hidup yang sama dengan bahasa Indonesia. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan 
bahasa (daerah) Jawa akan dihormati dan dipelihara oleh negara, termasuk 
pemerintah pusat atau pun daerah (Alwi, 2000).  
Tujuan Penulisan 
Tujuan Umum 
 Memberikan solusi untuk menangani masalah menurunnya makna faktoris 
bahasa daerah dikalangan masyarakat, dengan harapan agar bahasa daerah tetap 
lestari dan berada pada posisi yang sesuai dengan makna faktorisnya. 
Tujuan Khusus 
 Menyetarakan posisi bahasa daerah (X. Batasan sampel Bahasa Jawa) 
dengan Bahasa Indonesia, dan Bahasa Asing (Khususnya Bahasa Inggris), dengan 
menggunakan penerapan prinsip kesetaraan Bahasa, dengan harapan agar bahasa 




a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu kebudayaan jawa khususnya 
dalam solusi menangani permasalahan semakin memudarnya bahasa jawa di 
kalangan masyarakat jawa. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran tentang metode mutakhir untuk menjaga 
warisan kearifan lokal berbasis bahasa daerah. 
Manfaat Praktis 
a.   Bagi Warga Negara 
 Meningkatkan kesadaran masyarakat umum untuk saling membahu dalam 
mempertahankan warisan kearifan lokal berbasis bahasa daerah yang merupakan 
simbol luhur para pendahulu. Sistem kesetaraan bahasa diharapkan mampu 
mengembalikan posisi makna faktoris bahasa daerah, sehingga mampu mengatasi 
problematika memudarnya bahasa daerah dikalangan manusia modern. 




 Meningkatkan kesadaran masyarakat jawa untuk lebih sensitif dan intensif 
dalam mempertahankan bahasa jawa yang semakin hari kian memudar dan berada 
pada posisi kepunahan.  
c.   Bagi Pemerintah 
 Memberikan sebuah opsi mengenai penanganan permasalahan memudarkan 
makna faktoris bahasa daerah, sehingga berkontribusi positif terhadap kinerja 




Bahasa Jawa yang dulu merupakan bahasa yang besar, dengan ber-
tambahnya waktu, penggunaannya semakin berkurang. Saat ini para kaum muda 
di Pulau Jawa, khususnya yang masih di usia sekolah, sebagian besar tidak 
menguasai bahasa Jawa. Hal ini bisa disebabkan oleh gencarnya serbuan beragam 
budaya asing dan arus informasi yang masuk melalui bermacam sarana seperti 
televisi dan lain-lain. 
Pemakaian bahasa gaul, bahasa asing, dan bahasa seenaknya sendiri 
(campuran Jawa-Indonesia Inggris) juga ikut memperparah kondisi bahasa Jawa 
yang semakin lama semakin surut. Betapa tidak, saat ini murid tingkat sekolah 
dasar hingga sekolah menengah yang mendapatkan pelajaran bahasa Jawa 
sebagian besar dari bangku sekolah. Sementara pelajaran bahasa Jawa yang 
dulunya merupakan pelajaran wajib sekarang hendak (bahkan sudah mulai) 
dihilangkan dari daftar matapelajaran sekolah.  
Kondisi tersebut juga kian diperparah dengan adanya pandangan generasi 
muda terhadap bahasa Jawa. Mereka menganggap bahasa Jawa adalah bahasa 
orang-orang desa, orang udik, orang-orang pinggiran, atau orang-orang zaman 
dulu. Mereka mengaku malu dan gengsi menggunakan bahasa Jawa dan memilih 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa gaul. Banyak pemuda Jawa yang 
tidak dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa, namun mengerti jika diajak 
berbicara menggunakan bahasa Jawa. Ini disebabkan sejak kecil mereka telah 
dibiasakan berbicara bahasa Indonesia oleh keluarganya. 
Tabel 1.1. Perbandingan Fakta Orisinal Penggunaan Bahasa Daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa) 
Juml. 
Era Pra Globalisasi (Sebelum 
Th. 1970) 
Era Penjajahan Moral 
(Sesudah Th.1970-Sekarang) 
K.J R.RT MC/PA PDS K.J R.RT MC.PA PDS 
150 R √ √ √ √ — — √ — 
250 R √ √ √ √ — √ — — 
50 R √ √ √ √ √ — √ — 
Keterangan Singkatan : 
R : Responden 




R.RT : Rapat RT 
MC/PA : MC/Pembawa Acara 
PDS : Pendidikan di Sekolah 
Dari tabel 1.1. diatas dapat ditarik garis besar pemaparan bahwa 
penggunaan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) mengalami 
pemerosotan yang sangat luar biasa. Hasil survei wawancara dengan 450 
responden didapatkan hasil data bahwa penggunaan bahasa daerah (X. Batasan 
Sampel : Bahasa Jawa) sangat jarang digunakan dalam kegiatan kutbah juma’t, 
rapat RT, MC/Pembawa acara,dll. 450 responden berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat di jawa. 
Tabel 1.2. Keadaan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) 
sebelum adanya penerapan prinsip kesetaraan bahasa 
Kategori Bahasa 
Bahasa daerah (X. Batasan 
Sampel : Bahasa Jawa) 
Bahasa Indonesia Bahasa Asing spesialisasi 
Bahasa Inggris 
Sangat kurang diminati Cukup diminati Sangat diminati 
Sangat dipandang tidak 
penting 
Cukup dipandang penting Sangat dipandang penting 
Jam belajar di sekolah 
hanya 1 x 45 menit atau 1 
jam tatap muka  
Jam belajar di sekolah 2 x 
45 menit atau 2 jam tatap 
muka 
Jam belajar di sekolah 2 x 
45 menit atau 2 jam tatap 
muka 
Diluar jam sekolah tidak 
ada tambahan les mata 
pelajaran bahasa jawa 
Diluar jam sekolah ada les 
tambahan bahasa Indonesia 
Diluar jam sekolah ada les 
tambahan bahasa asing 
spesifikasi bahasa inggris 
Pidato bahasa jawa kurang 
disanjung 
Pidato bahasa Indonesia 
cukup disanjung 
Pidato bahasa asing sangat 
disanjung 
Debat bahasa jawa 
dipandang sebagai acara 
yang tidak seru 
Debat bahasa Indonesia 
cukup dipandang sebagai 
acara yang sangat seru 
Debat bahasa asing 
spesifikasi bahasa inggris 
sangat dipandang sebagai 
acara yang seru dan 
menyenangkan 
Berbicara menggunakan 
bahasa jawa dianggap 
sebagai hal yang langka 
Berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia dianggap 
sebagai sesuatu yang wajar 
Berbicara menggunakan 
bahasa asing spesifikasi 
bahasa inggris dianggap 
sebagai sesuatu yang luar 
biasa 
Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
jawa dianggap sebagai hal 
yang kampungan 
Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
Indonesia dianggap sebagai 
hal yang biasa 
Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
asing spesifikasi bahasa 
inggris dianggap sebagai 
hal yang menakjubkan dan 
membanggakan 
Membaca buku yang isinya 
menggunakan bahasa jawa 
Membaca buku yang isinya 
menggunakan bahasa 
Membaca buku yang isinya 




dianggap sebagai hal yang 
membosankan 
Indonesia dianggap sebagai 
hal yang cukup menarik 
spesifikasi bahasa inggris 
dianggap sebagai hal yang 
sangat menarik 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa Jawa 
sangat kurang 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa 
Indonesia cukup banyak 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa asing 
spefikasi bahasa inggris 
sangat banyak 
*Semua data yang ada di tabel merupakan data yang valid yang berasal dari 
hasil wawancara 400 responden (X. Bukan hanya suku jawa) 
Keterangan : Warna pada tabel diatas menunjukkan makna bahwa bahasa 
daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa), bahasa Indonesia dan bahasa 
asing spesifikasi bahasa inggris belum setara dan warna hijau menunjukkan 
bahwa bahasa asing masih sangat mendominasi / menonjol. 
 Dari tabel diatas dapat ditarik garis besar bahwa memang benar kedudukan 
bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dengan bahasa Indonesia 
serta bahasa asing spesifikasi bahasa inggris belum dapat dikatakan dalam 
keadaan yang setara. Maka dari itu perlu adanya penerapan prinsip kesetaraan 
bahasa agar kedudukan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dapat 
setara. 
Solusi yang Pernah Ditawarkan 
 Usaha pelestarian bahasa Jawa dewasa ini telah diupayakan lewat lembaga 
pendidikan, baik yang bersifat informal, formal, maupun non formal, meskipun 
hasilnya belum optimal. Lingkungan keluarga (sebagai lembaga informal), 
lingkungan sekitar (lingkungan non-formal), maupun Sekolah (lembaga formal) 
sangat berperan dalam pembentukan karakter anak, khususnya penanaman nilai-
nilai budaya dan bahasa Jawa. Lingkungan tempat tinggal dan Pendidikan Pra-
sekolah, seperti; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), 
dan pendidikan dasar sangat menentukan pembentukan kepribadian dan karakter 
anak.  
Menengok usaha masyarakat komunitas bahasa Jawa terhadap pelestarian 
bahasanya telah dimulai sejak tahun 1970-an dengan berdirinya lembaga 
kebahasaan, seperti Javanologi di Yogyakarta dan daerah lainnya. Namun 
perkembangan periode berikutnya mengalami surut dan baru kemudian pada 
tahun 1990-an tumbuh lagi dengan dirintisnya Konggres Bahasa Jawa (KBJ) yang 
pertama. KBJ pertama  diprakarsai oleh ketiga provinsi komunitas masyarakat 
Jawa (Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur) pada tahun 1991 di Semarang. Hasil 
konggres antara lain dengan diterbitkan buku ―Tata Bahasa Baku Bahasa Jawa‖ 
sebagai pedoman universal kaidah tata bahasa dan atau paramasastra Jawa dalam 
pembelajaran.  
Sampai saat ini pelaksanaan konggres sudah lima kali. Tahun kemarin 
KBJ yang ke-V pelaksanaannya di Surabaya. Terlaksananya berbagai KBJ secara 




Pemimpin Daerah terhadap pelestarian bahasa Jawa. Partisipasi positif masyarakat 
dan pemerintah menunjukkan kepedulian akan usaha pelestarian bahasa dan 
budaya Jawa.  
Dewasa ini payung hukum dalam pelaksanaan usaha pelestarian bahasa 
dan budaya Jawa di lembaga pendidikan formal maupun non formal telah 
diterbitkan oleh ketiga provinsi (Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur). Sekarang 
tinggal bagaimana kita akan mensikapi secara positif terhadap usaha pelestarian 
bahasa Jawa di kemudian hari. 
Penyetaraan Bahasa 
Tabel 1.3. Gambaran inti prinsip kesetaraan bahasa ((X. Batasan Sampel : 
Bahasa Jawa) , bahasa Indonesia dan bahasa asing spesifikasi bahasa inggris) 
Segala hal yang berhubungan dengan bahasa daerah ((X. Batasan Sampel : 
Bahasa Jawa) , bahasa Indonesia dan bahasa asing spesifikasi bahasa 
inggris) harus disamakan kedudukannya dari segala segi yang telah 
dipaparkan pada tabel 1.2. yang meliputi kedudukan jam pembelajaran, 
kelengkapan sumber referensi, dll. Apabila semua aspek yang ada pada tabel 
1.2. sudah disamakan atau disetarakan maka akan tercipta KLB2B yang 
optimal dan akan muncul dan bersinar makna faktoris orisinalitas bahasa 
daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa). 
Tabel 1.4. Keadaaan / kedudukan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : 
Bahasa Jawa) setelah adanya penerapan prinsip kesetaraan bahasa. 
Kategori Bahasa 
Bahasa daerah (X. Batasan 
Sampel : Bahasa Jawa) 
Bahasa Indonesia Bahasa Asing spesialisasi 
Bahasa Inggris 
Sangat diminati Sangat diminati Sangat diminati 
Sangat dipandang penting Sangat dipandang penting Sangat dipandang penting 
Jam belajar di sekolah 
hanya 2 x 45 menit atau 2 
jam tatap muka  
Jam belajar di sekolah 2 x 
45 menit atau 2 jam tatap 
muka 
Jam belajar di sekolah 2 x 
45 menit atau 2 jam tatap 
muka 
Diluar jam sekolah ada 
tambahan les mata pelajaran 
bahasa jawa 
Diluar jam sekolah ada les 
tambahan bahasa Indonesia 
Diluar jam sekolah ada les 
tambahan bahasa asing 
spesifikasi bahasa inggris 
Pidato bahasa jawa sangat 
disanjung 
Pidato bahasa Indonesia 
sangat disanjung 
Pidato bahasa asing sangat 
disanjung 
Debat bahasa jawa 
dipandang sebagai acara 
yang sangat seru dan 
menyenangkan 
Debat bahasa Indonesia 
cukup dipandang sebagai 
acara yang sangat seru dan 
menyenangkan 
Debat bahasa asing 
spesifikasi bahasa inggris 
sangat dipandang sebagai 
acara yang seru dan 
menyenangkan 
Berbicara menggunakan 
bahasa jawa dianggap 
sebagai hal yang luar biasa 
Berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia dianggap 
sebagai sesuatu yang luar 
biasa 
Berbicara menggunakan 
bahasa asing spesifikasi 
bahasa inggris dianggap 





Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
jawa dianggap sebagai hal 
yang membanggakan dan 
menakjubkan 
Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
Indonesia dianggap sebagai 
hal yang menggakan dan 
menakjubkan 
Menyanyikan lagu yang 
menggunakan lirik bahasa 
asing spesifikasi bahasa 
inggris dianggap sebagai 
hal yang menakjubkan dan 
membanggakan 
Membaca buku yang isinya 
menggunakan bahasa jawa 
dianggap sebagai hal yang 
sangat menarik 
Membaca buku yang isinya 
menggunakan bahasa 
Indonesia dianggap sebagai 
hal yang sangat menarik 
Membaca buku yang isinya 
menggunakan bahasa asing 
spesifikasi bahasa inggris 
dianggap sebagai hal yang 
sangat menarik 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa Jawa 
sangat banyak 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa 
Indonesia sangat banyak 
Buku bacaan di 
perpustakaan sekolah yang 
terkait dengan bahasa asing 
spefikasi bahasa inggris 
sangat banyak 
Keterangan : Warna pada tabel diatas menunjukkan makna bahwa bahasa 
daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa), bahasa Indonesia dan bahasa 
asing spesifikasi bahasa inggris sudah dalam keadaan setara. 
 Dari tabel diatas dapat ditarik garis besar bahwa apabila diterapkan prinsip 
kesetaraan bahasa ternyata sangat berpengaruh terhadap kedudukan bahasa daerah 
(X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dan hasilnya kedudukan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dapat setara dengan bahasa Indonesia dan 
bahasa asing dan prinsip kesetaraan bahasa ternyata terbukti dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara mutakhir untuk mempertahankan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dan menjadi salah satu upaya pelestarian 
bahasa daerah. 
 Diagram 1.1. Harapan keadaan  kesetaraan bahasa (kedudukan bahasa 









 Dari diagram 1.1. diatas dapat tergambar bahwa posisi bahasa daerah 
(X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa), bahasa Indonesia, dan bahasa asing telah 
berada pada posisi yang setara. 




Bagan 1.1. Pihak – pihak yang seharusnya ikut andil dalam pelestarian 
Bahasa Daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) 
Pemerintah 
Presiden dan Wakil Presiden serta Jajarannya 
 
 
*KEMENDIKBUD                    +MASYARAKAT     
*BUDAYAWAN             +PELAJAR 
*AHLI BAHASA              +MAHASISWA 
*GURU BAHASA DAERAH 
(1)          (2) 





bahasa daerah =(X. Batasan Sampel Bahasa Jawa). 
Langkah-Langkah Strategis Implementasi 
Langkah strategis implementasi konsep ini adalah melalui 3 komponen, 
yaitu masyarakat dan pemerintah serta komponen kebudayaan jawa. Implementasi 
oleh masyarakat yaitu menghilangkan sifat malu dalam menggunakan bahasa 
daerah(X.Batasan Sampel Bahasa Jawa) dan bangga dengan menggunakannya 
dalam kontak sosial. Sedangkan implementasi oleh pemerintah adalah mendukung 
dan mewujudkan semua aspek yang telah dipaparkan pada tabel 1.2.( Keadaan 
bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) sebelum adanya penerapan 
prinsip kesetaraan bahasa. Selanjutnya untuk implementasi komponen 
kebudayaan jawa yaitu dengan lebih ekstra dalam melestarikan bahasa daerah 
melalui berbagai metode. Wujud kongkret dari komponen kebudayaan jawa 
adalah mengadakan kegiatan antara lain; Seminar, Workshop, Pelatihan, bahkan 
Konggres Bahasa Jawa yang dilaksanakan secara bergilir. 
KESIMPULAN 
Gagasan yang Diajukan 
Bahasa Jawa yang dulu merupakan bahasa yang besar, dengan ber-
tambahnya waktu, penggunaannya semakin berkurang. Saat ini para kaum muda 
di Pulau Jawa, khususnya yang masih di usia sekolah, sebagian besar tidak 
menguasai bahasa Jawa. Hal ini bisa disebabkan oleh gencarnya serbuan beragam 
budaya asing dan arus informasi yang masuk melalui bermacam sarana seperti 
televisi dan lain-lain. 
Kondisi tersebut juga kian diperparah dengan adanya pandangan generasi 
muda terhadap bahasa Jawa. Mereka menganggap bahasa Jawa adalah bahasa 
orang-orang desa, orang udik, orang-orang pinggiran, atau orang-orang zaman 
dulu. Mereka mengaku malu dan gengsi menggunakan bahasa Jawa dan memilih 
Lebih ekstra  dalam 
melestarikan bahasa daerah 
melalui berbagai metode. 
Menghilangkan sifat malu dalam 
menggunakan bahasa daerah dan 
bangga dengan menggunakannya 
dalam kontak sosial. 
Mendukung segala 





menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa gaul. Banyak pemuda Jawa yang 
tidak dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa, namun mengerti jika diajak 
berbicara menggunakan bahasa Jawa. Ini disebabkan sejak kecil mereka telah 
dibiasakan berbicara bahasa Indonesia oleh keluarganya. 
Penerapan prinsip kesetaraan bahasa, merupakan sebuah opsi penanganan 
kepunahan bahasa daerah yang bisa ditawarkan. Penerapan prinsip ini ternyata 
sangat berpengaruh terhadap kedudukan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : 
Bahasa Jawa) dan hasilnya kedudukan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : 
Bahasa Jawa) dapat setara dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing dan prinsip 
kesetaraan bahasa ternyata terbukti dapat dijadikan sebagai salah satu cara 
mutakhir untuk mempertahankan bahasa daerah (X. Batasan Sampel : Bahasa 
Jawa) dan menjadi salah satu upaya pelestarian bahasa daerah. 
Manfaat Gagasan 
Penerapan prinsip kesetaraan bahasa, merupakan sebuah opsi yang bisa 
ditawarkan untuk menangani masalah kepunahan bahasa daerah. Penerapan 
prinsip ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan kepunahan bahasa daerah 
yang selama ini menjadi sisi negatif dari globalisasi. Apabila diterapkan prinsip 
kesetaraan bahasa ternyata sangat berpengaruh terhadap kedudukan bahasa daerah 
(X. Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dan hasilnya kedudukan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa) dapat setara dengan bahasa Indonesia dan 
bahasa asing dan prinsip kesetaraan bahasa ternyata terbukti dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara mutakhir untuk mempertahankan bahasa daerah (X. 
Batasan Sampel : Bahasa Jawa).  
Selain sebagai salah satu upaya untuk menangani masalah kepunahan 
bahasa daerah khususnya bahasa jawa, prinsip kesetaraan bahasa juga dapat 
diterapkan pada bahasa daerah lainnya yang berada pada ambang kepunahan. 
Teknik implementasi konsep dalam upaya penanggulangan kepunahan 
bahasa daerah di era global, adalah penerapan prinsip kesetaraan pada segala 
aspek yang sudah dipaparkan pada tabel 1.2. Penerapan prinsip kesetaraan bahasa 
diharapkan mampu mengembalikan makna faktoris bahasa daerah (X.Batasan  
Sampel Bahasa Jawa), sehingga mampu meminimalisir kepunahan bahasa 
daerah. 
Dari hasil penulisan, maka penulis mengajukan saran – saran sebagai berikut : 
1. Adanya sosialisasi dan pengarahan terhadap masyarakat untuk selalu  
    melestarikan bahasa daerah(X.Batasan Sampel Bahasa Jawa). 
2. Pengoptimalan KLB2D dengan penerapan prinsip kesetaraan bahasa. 
3. Memanfaatkan prinsip kesetaraan bahasa sebagai salah satu upaya untuk  
    mempertahankan makna faktoris bahasa daerah (X.Batasan Sampel Bahasa  
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DIKTI 45 Juta 
2. 2013 Pengolahan Produk Jamur di Desa 
Berjo, Ngargoyoso, KRA 
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Lampiran 1.2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 








































Karya Tulis dan 
mencari solusi 
masalah dan 
peninjau ide 
masalah 
3. 
Binti Nur 
Kholifah / 
C0113013 
Sastra 
Daerah 
untuk 
Sastra 
Jawa 
Manajemen 
Kebudayaan 
20 
Minggu 
Penilaian 
ketepatan 
penerapan prinsip 
kesetaraan bahasa 
di masukkan 
dalam Rancangan 
Kerja 
KEMENDIKBUD 
dalam upaya 
mencegah 
kepunahan bahasa 
jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

